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ABSTRACT

Background According to the World Health Organization (WHO) in 2018. approximately
75% of women in the world have experienced vaginal discharge at least once in their lives and
45% have experienced vaginal discharge twice or more. Leucorrhoea actually doesn't need
treatment. but most women don't know about vaginal discharge and its causes. as a result it it's
not handled properly it can cause infertility and early symptoms of uterine cancer. Objective.
The purpose of this study was to find out whether there is a relationship between knowledge.

attitudes and personal hygiene behavior towards vaginal discharge in class VIII students of

SMPN 137 Jakarta. Method. This study used an analytic survey research method with a cross
sectional design. The number of samples used was 107 respondents. Data collection using a
questionnaire. This research was conducted with class VIII students at SMPN 137 Central
Jakarta in June 2022, The results showed that there was a significant relationship between
knowledge (P value - 0.041) and behavior (P value = 0.018) towards vaginal discharge. Then

there is no significant relationship between attitudes (P value = 0.145) with the incidence of

vaginal discharge. Conclusion of this study is that there is a significant relationship between
knowledge and behavior with vaginal discharge and there is no significant relationship between
attitudes and vaginal discharge.

Keywords: personal hy giene. vaginal discharge. knowledge. behavior. attitudes

ABSTRAK

Latar belakang penelitian Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018.
Kurang lebih 75% wanita di dunia paling tidak satu kali dalam hidupnya pasti mengalami
keputihan dan sebesar 45% yang mengalami keputihan dua kali atau lebih.. Keputihan
scbenarnya tidak memerlukan pengobatan. namun Sebagian besar wanita tidak mengetahui
tentang keputihan dan penyebabnya. akibatnya ketika tidak diatasi secara baik maka dapat
menyebabkan kemandulan dan gejala awal kanker Rahim. Tujuan. tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengetahuan. sikap dan perilaku personal
hvgiene terhadap kejadian keputihan siswi kelas VIII SMPN137 Jakarta. Metode. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian survei analitik dengan design cross sectional. Jumlah
sample yang digunakan sebanyak 107 responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesionerPenelitian ini dilaksanakan pada Siswi kelas VIII SMPN 137 Jakarta Pusat pada
bulan Juni 2022. hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antar
pengetahuan (P value = 0.041) dan perilaku (P value = 0.018) terhadap kejadian keputihan.
Lalu tidak adanya hubungan yang signifikan antar sikap (P value = 0.145) dengan kejadian
keputihan. kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan vang signifikan antara
pengetahuan dan perilaku dengan kejadian keputihan dan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap dengan kejadian keputihan

Kata kunci: personal hygiene. keputihan, pengetahuan. perilaku. sikap
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Analisis Univariat

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan pengetahuan siswi SMPN 137 Jakarta tentang personal

hygiene dan keputihan

Kategori .
Baik
Kurang Baik

Jumlah

Berdasarkan table 4.1 diketahui dari 107

siswi. terdapat 60 siswi vang memiliki
pengetahuan baik terkait personal hygiene

dan keputihan karna total skor siswi

Frekuensi Persen
60 56.1
47 43.9
107 100

mean. vaitu 7.74. Dan dapat diketahui
sebanyak 47 siswi (43.9) vang memiliki
pengetahuan kurang baik karna total skor

dari pengetahuan siswi < mean atau 7.74.

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi berdasarkan sikap siswi tentang personal hygiene dan keputihan

Kategori Frekuensi Persen
Positif 04 598
Negatif 43 40.2
Jumlah 100

Berdasarkan table 4.2 diketahui dari 107
siswi, terdapat 64 siswi (59.8%) vyang
memiliki sikap positif karna total skor dari

sikap responden tersebut > median. vaitu

107

32. Dan dapat diketahui sebanyak 43 siswi
(40.2%) vang memiliki sikap negative
karna total skor dari sikap responden

median atau 32,

Tabel 4.3. Distribusi Frekunsi berdasarkan Perilaku siswi SMPN 137 Jakarta tentang personal hyvgiene

dan keputihan

Kategori
Baik
Kurang Baik

Jumlah

Berdasarkan table 4.3 diketahui dari 107
siswi. terdapat 42 siswi (39.3%) vang

memiliki perilaku personal hygiene dan

Frekuensi Persen
42 39.3
65 60.7
107

100

keputihan baik. karna total skor siswi
mean. yaitu 7.05. Dan dapat diketahui
sebanyak 65 siswi (60.7%) vang memiliki
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PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan

Kejadian Keputihan

Pengetahuan adalah hasil dari
tahu. yang terjadi setelah penginderaan
terhadap sesuatu (Notoatmodjo. 2012).
Jika seseorang memiliki pengetahuan
yang tinggi. maka responsnya terhadap
dirinya  sendiri  juga akan  tinggi.
Sebaliknya, jika seseorang memiliki
pengetahuan  yang rendah.  maka
responsnya terhadap dirinya sendiri juga

akan rendah.

Peneliti lain juga menemukan
bahwa meskipun remaja putri tahu tentang
keputihan. mereka masih mengalaminya.
Mereka mungkin tidak tahu cara menjaga
kebersihan organ genitalia mereka atau
tidak memahaminya dengan

benar.(Nengsih et al.. 2022)

Berdasarkan  analisis univariat
distribusi frekuensi pengetahuan personal
hygiene dan keputihan pada siswi SMPN
137 Jakarta di bagi menjadi 2 kategori.
yaitu baik dan kurang baik. Pada kategori
baik didapatkan sebanyak 60  siswi
(56.1%) yang memiliki pengetahuan baik
dan pada kategori kurang baik di dapatkan
sebesar 47 siswi (43.9%).

Berdasarkan analisis bivariat 60
siswi yang memiliki pengetahuan baik. 32

(53.3%)  siswi diantaranya  pernah

mengalami keputihan dan 28 (46.7. Lalu
dari 47 siswi yang memiliki pengetahuan
yang kurang baik 35 (74.3%) siswi pernah
mengalami keputihan Hasil analisis uji
chi-square memperlihatkan ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan
personal — hygiene dengan kejadian
keputihan pada siswi kelas VIII di SMPN
137 Jakarta Pusat.

Penelitian ini  sejalan  dengan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tatirah & Siti Chodijah di SMA 1 PGRI
Brebes tahun 2020 dengan 82 responden.
dinyatakan bahwa adanya hubungan antara
tingkat pengetahuan personal hygiene
dengan kejadian keputihan dengan nilai p:
0.043 (P<0.05) dan OR = 3.385. (Tatirah &
Chodijah, 2020)

Dari teori yang ada dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan
berpengaruh pada kejadian keputihan. yang
mana sejalan dengan hasil penelitian ini.
Gemakin baik pengetahuan  sescorang.
maka mereka dapat terhindar ~ dan
keputihan. Hasil dan teori ini di dukung
juga dari penelitian yang dilakukan siti
chodijah.

Hubungan  Sikap personal hygienc

dengan kejadian keputihan

Menurut  Sunaryo. sikap adalah
kesiapan merespon positif atau negative

secara konsisten terhadap suatu objek.

| 7



Sikap adalah kecenderungan bertindak
dari seseorang sebagai respon tertutup
terhadap stimulus atau objek tertentu.
Sikap menunjukkan terdapat kesesuaian
antara reaksi dengan stimulus yang sudah
melibatkan faktor emosi dan pendapat
seseorang. Dengan  demikian. sikap
bukanlah suatu tindakan atau aktifitas.
melainkan suatu kecenderungan untuk
melakukan perilaku atau tindakan ataupun

peran. (Danie Olsa & Sulastri, 2018)

Menurut  Ellis  dalam  Purwanto
(2015) yang berperanan penting dalam
sikap ialah faktor emosi dan perasaan
serta respon/reaksi. atau kecenderungan
untuk bereaksi. Dalam beberapa hal. sikap
merupakan penting yang menentukan
perilaku manusia. Sebagai reaksi. sikap
selalu dikaitkan dengan 2 alternatif. yaitu
dislike (tidak senang) atau like (senang).
mematuhi dan melaksanakannya atau
menghindari dan menjauhinya (Hayati &

Sari, 2019)

Hasil analisis univariat distribusi
frekuensi mengenai  sikap  personal
hygiene pada siswi kelas VIII SMPN 137
Jakarta Pusat yang terdiri dari 107 siswi
terdapat sebesar 43 siswi (40.2%) yang
memiliki sikap negative dan sebesar 64

siswi (59.8%) memiliki sikap positif.

Hasil analisis bivariat  distribusi

frekuensi mengenai  sikap  personal

hygiene dengan kejadian keputihan pada
siswi kelas VIII SMPN 137 Jakarta Pusat
terdapat 64 siswi yang memiliki sikap
positif diantaranya sebanyakan 30 Siswi
(56.3%) vyang pernah  mengalami
keputihan Lalu sebanyak 43 siswi yang
memiliki sikap negative di antaranya
sebanyak 31 siswi  (72.1%) pernah
mengalami keputihan. Berdasarkan hasil
uji analisis menggunakan chi-square
dapat di  ketahui bahwa tidak ada
hubungan vang signifikan antara sikap
personal  hygiene dengan kejadian
keputihan pada siswi kelas VIII SMPN

137 Jakarta pusat

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitain ~ yang  dilakukan  oleh
Misrahwaty at.all (2023) vang dilakukan
pada mahasiswa universitas Halu Oleo
Fakultas Kesehatan Masyarakat pada
tahun 2022 dengan 253 responden.
penelitian ini menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara
sikap personal hygiene genitalia dengan
kejadian keputihan. dengan hasil p:0.626

(P=0.05).(Taming et al.. 2023)

ada  penelitian  ini  ditemukan
bahwa mayoritas memiliki sikap personal
hygiene positif tetapi masih mengalami
keputihan. Dapat diketahui dari teori yang
ada bahwa sikap adalah respon tertutup
seseorang (penilaian suatu tindakan) oleh

karna itu untuk sikap ini harus diikuti oleh

| 8



memiliki ~ perilaku  baik  diantaranya
sebanvak 20 siswi  (47.6%) pernah
mengalami keputihan. Lalu sebanyak 65
siswi memiliki perilaku kurang baik dalam
personal  hygiene. 47 siswi  (72.3%)
diantaranya pernah mengalami keputihan.
Hasil uji chi-square ditemukan bahwa ada
hubungan signifikan antara  perilaku
personal kejadian

hygiene  dengan

Keputihan.

Penelitian wiwin muliawati (2018) yang
dilakukan di SMAN | Godean dengan 100
responden menyatakan terdapat hubungan
antara perilaku personal hygiene dengan
kejadin  keputihan.  Berdasarkan hasil
analisis dengan uji Kendal tau di dapatkan
nilai koefisiensi korelasi sebesar 0.208 serta
nilai signifikasi 0.036 (p<0.05).(Muliawati.
2018)

Menurut peneliti perilaku vang kurang baik
dalam personal hygiene dapat
meningkatkan kejadian keputihan. karna

jika perilakunya tidak baik. seperti tidak

b. kejadian keputihan pada siswi kelas VII
SMPN 137 Jakarta dengan nilai p: 0.41
(p<0.05).

¢. Tidak terdapat hubungan bermakna
antara sikap personal hygiene dengan

kejadian keputihan pada siswi kelas VII

membasuh alat kelamin dengan benar.
penggunaan pantyliner dan sabun antiseptic
vang salah. akan memungkinkan bakteri
atau jamur masuk ke organ Kkewanitaan
sehingga dapat menyebabkan terjadinya
infeksi. salah satunva keputihan. Seperti
vang dijelaskan oleh Cunningham. perilaku
memiliki pengaruh untuk menghindari
infeksi. Teori ini sejalan dengan hasil yang
penelitian ini dapatkan. dimana adanya
hubungan antara perilaku personal hygicne
dengan kejadian keputihan. lalu di dukung
pula oleh penelitian yang di lakukan oleh
Wiwin Muliawati. vang mengatakan
terdapat hubungan antara perilaku personal

hygiene dengan kejadian keputihan

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terkait

hubungan personal hygiene dengan
kejadian keputigan pada siswi Kelas VIII
di SMPN 137 Jakarta. maka dapat

disimpulakan

a. Terdapat hubungan bermakna antara
pengetahuan personal hygiene dengan
SMPN 137 Jakarta dengan nilai p:
0.145 (p=0.035).

d. Terdapat hubungan bermakna pada
perilaku personal hygiene dengan
kejadian keputihan pada siswi kelas VI
SMPN 137 Jakarta dengan nilai p:
0.018 ((»<0.05)
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